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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ingin menguji dan menganalisis variabel independen
Net Profit Margin (NPM), Earning per share (EPS), Current Asset (CA) dan
Price to Book Value (PBV) terhadap return saham. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di bursa
efek indonesia (BEI) periode 2014-2018. Teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel adalah purpusive sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur sub sektor kimia periode 2014-2018 dan yang
menerbitkan laporan keuangan setiap tahunnya. Berdasarkan kriteria jumlah
sampel yang diambil hanya 9 perusahaan. Analisis yang digunakan dalam
penelitian.HasiInya adalah variabel independen NPM dan CA berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap return saham sementara PBV berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap return saham, sedangkan pada EPS tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur
sub sektor kimia yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2014-2018.
Hasil pendlitian ini diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,669 atau 66,9%
yang menunjukkan bahwa variabel dependen yang digunakan dapat dijelaskan
oleh variabel net profit margin (NPM), Earning per share (EPS), Current Asset
(CA) dan Price to Book Value (PBV) sedangkan sisanya sebesar 33,1% dijelaskan
oleh faktor-faktor yang lain yang di anggap tetap yang tidak dimasukkan ke dalam
penelitianini.
Kata Kunci: Net Profit Margin (NPM), Earning per share (EPS), Current Asset
(CA), Priceto Book Value (PBV) dan return saham.

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Dunia yang semakin canggih
teknologi  membuat  persaingan
industri  manufaktur meningkatkan
Kinerja agar tujuannya dapat tercapai
sesual dengan yang telah
direncanakan dahulu. Salah satu
tujuan perusahaan adalah untuk

memaksimumkan kemakmuran para
pemegang saham..

Di Indonesia perkembangan
industri dasar dan kimia sangat
pesat, hal ini dapat dilihat dari
perkembangan industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI dari
tahun ke tahun semakin bertambah,
maka tidak menutup kemungkinan
perusahaan ini sangat dibutuhkan
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oleh masyarakat dan prospeknya
akan menguntungkan di masa yang
akan datang.

Pasar modal merupakan salah
satu sarana yang efektif untuk
mempercepat akumulasi dana bagi
pembiayaan pembangunan melalui
mekanisme pengumpulan dana dari
masyarakat dan menyalurkan dana
tersebut ke sektor-sektor produktif.
Dengan  berkembangnya  pasar
modal, maka alternatif investasi bagi
para pemodal kini tidak lagi terbatas
pada aktiva riil dan simpanan pada
sistem perbankan melainkan dapat
menanamkan dananya di pasar
modal, baik dalam bentuk saham,
obligasi, maupun sekuritas (aktiva
finansia) lainnya.

Oleh karena itu, biasanya
return  yang diharapkan pada
investasi saham relatif lebih besar

dibandingkan tingkat bunga
simpanan pada bank-bank. Investor
dalam menanamkan dananya
membutuhkan berbagai informasi

yang berguna untuk memprediks
hasil investasi dalam pasar modal.

Para investor menggunakan
berbagai cara memperoleh return
yang diharapkan, baik mealui
analisis sendiri terhadap perilaku
perdagangan saham, maupun dengan
memanfaatkan sarana yang diberikan
oleh para anaisis pasar modal,
seperti broker dan mangjer investasi.
Pola perilaku perdagangan saham di
pasar modal dapat memberikan
kontribus bagi pola perilaku harga
saham di pasar modal tersebut. Pola
perilaku  harga saham  akan
menentukan  pola return  yang
diterimadari saham tersebut.

Laporan keuangan  akan
melaporkan posisi perusahaan pada

satu titik waktu tertentu maupun
operasinya selama suatu periode
masa lau. Dari sudut pandang
seorang investor, meramalkan masa
depan adalah hakikat dari analisis
laporan keuangan sedangkan dari
sudut pandang mangemen, analisis
laporan keuangan akan bermanfaat
baik untuk membantu mengantisipasi
kondisi- kondis di masa depan,
maupun yang lebih penting lagi,
sebagal titik awal untuk melakukan
perencanaan langkah-langkah yang
meningkatkan kinerja perusahaan di
masa mendatang.

Melaui rasio-rasio keuangan
kita bisa membuat perbandingan
suatu perusahaan dari waktu ke
waktu untuk mengamati
kecenderungan (trend) yang sedang
terjadi, dan juga membandingkan
rasio keuangan sebuah perusahaan
dengan perusahaan lain yang masih
bergerak dalam industri yang relatif
sama periode tertentu. Rasio-rasio
yang digunakan di dalam penelitian
ini meliputi rasio profitabilitas, rasio
nila pasar dan juga dilakukan
melalui current asset (aset lancar)
terhadap return saham  pada
perusahan manufaktur sub sektor
kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Return saham merupakan
hasil yang diperoleh dari kegiatan
investasi. Return dibedakan menjadi
dua, yaitu return redisas (realized
return) merupakan return yang telah
terjadi  dan return  ekspektas
(expected return) merupakan return
yang diharapkan akan diperoleh oleh
investor dimasa mendatang.

Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang melihat
kemampuan perusahaan
menghasilkan  keuntungan  pada
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tingkat penjualan, aset dan moda
saham yang tertentu. Ada tiga rasio
yang sering dibicarakan yaitu: net
profit margin (NPM), gross profit
margin (GPM), return on  asset
(ROA) dan return on equity (ROE),
dalam penelitian ini digunakan Net
profit margin (NPM) vyaitu rasio
yang menghitung segauh mana
kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersh pada
tingkat penjualan tertentu. Rasio ini
bisa dilihat secara langsung pada
analisis common size untuk laporan
laba rugi ( baris paling akhir). Rasio
ini  bisa diinterprestasikan juga
sebagai kemampuan perusahaan
menekan biaya — biaya di perusahaan
pada periode tertentu.

Y ang kedua adalah rasio nilai
pasar yaitu rasio yang
mengambarkan kondisi yang terjadi
d pasar. Rasio ini  mampu
memberikan pemahaman bagi pihak
mangjemen perusahaan terhadap
kondiss penergpan yang akan
dilaksanakan dan dampaknya pada
masa yang akan datang. Analisayang
digunakan dalam rasio ini adalah
earning per share dan price to book
value.

Current Asset  merupakan
merupakan aset yang memiliki
tingkat perputaran yang tinggi dan
paling cepat bisa di jadikan uang
tunai, dengan penepatan periode
waktu biasanya 1 (satu) tahun. Oleh
karena itu bagi suatu manger
perusahaan paling penting
memahami dan menempatkan analisa
pemilihan keputusan pembelian dan
kepemilikan  aktiva berdasarkan
konsep aktiva likuid. Aktiva likuid
(liquid asset) adalah aktiva yang
dapat diubah menjadi kas dengan

cepat tanpa harus menurunkan harga
aktivatersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka rumusan masalahnya,
adalah, apakah Net profit margin,
earning per share, current asset,
price to book value secara partial dan
simultan  berpengaruh  terhadap
return saham pada perusahaan
manufaktur sub sektor kimia yang
terdaftar di BEI periode 2014-2018?
1.3. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan peneliatian
adalah Untuk mengerahui Net profit
margin, earning per share, current
asset, price to book value secara
partial dan simultan berpengaruh
terhadap return saham  pada
perusshaan manufaktur sub sektor
kimia yang terdaftar di BEI periode
2014-2018?

1.4. Manfaat Penélitian
Adapun manf aat yang
diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis yaitu bagi
civitas akademis adaah
sebagal sumber bacaan atau
referens yang dapat
memberikan informasi teoritis
dan empiris pada pihak-pihak
yang akan mel akukan
penelitian lebih lanjut
mengenai permasalahan ini,

serta dapat menambah
sumber pustaka yang telah
ada.

2. Manfaat praktis  untuk
Manajemen
Perusahaan sebagai masukan
atau dasar untuk
meningkatkan kinerja

perusahaan yang dilihat dari
rasio  keuangan sehingga
menunjukkan prospek yang
baik untuk perusahaan dimasa
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yang akan datang sehingga
menarik  perhatian  para
investor, sementara bagi
Investor sebagal salah satu
referensi dalam pengambilan
keputusan penanaman modal
yang akan dilakukan pada
perusahaan manufaktur sub
sektor kimia.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1. DataPendlitian

Andlisis data dimulai dengan
mengolah data dengan menggunakan
mi cr osoft excel, selanjutnya
dilakukan pengujian asumsi klasik
dan pengujian menggunakan analisis
linier berganda. Pengujian asumsi
klassk dan analisis linier berganda
digunakan dengan menggunakan
software SPSS versi 20. Prosedur

dimulai dengan memasukkan
variabel-variabel penelitian ke
progran  SPSS  tersebut  dan

menghasilkan output sesuai dengan
metode andlisis data yang telah
ditentukan

4.2. Statistik Deskriptif Sampel
Penelitian

Statistik deskriptif digunakan
menunjukkan jumlah data (N) yang
digunakan dalam penelitian ini serta
dapat menunjukkan hasil nilai
maksimum, nilai  minimum, nilai
rata-rata (mean) serta standar deviasi
dari masing-masing variabel. Dalam
penelitian ini pengaruh Net Profit
Margin (NPM), Earning per share
(EPS), Current Asset (CA) dan Price
to Book Value (PBV) terhadap return
saham pada perusahaan manufaktur
sub sektor kimia yang terdaftar di
bursa efek indonesia (BEI) periode
2014-2018

Descriptive Statistics Variabel
pendlitian
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

NPM 45 -574,23 1595 | -15,3033 93,78561
EPS 45 23127 | 122636 | 108,3384 | 267,41599
CcA 45 25517 | 28464154 | 37OTH2 | 6538363467
PBV 45 - 503 11,187 93671 1,844391
RS 45 -,700 10,227 48776 1,711635
Valid N (listwise) 45

Sumber : Data diolah SPSS vers 20,
2020

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat
dilihat bahwa net profit margin
(NPM) menunjukkan bahwa
perusahaan manufaktur sub sektor
kimia memiliki nila  minimum
sebesar -574,23% nilai  tersebut
didami oleh perusahaan Eterindo
Wahanatama Tbk pada tahun 2018.
Sedangkan nila  maksmumnya
sebesar 15,95% dialami  oleh
perusahaan Ekadharma International
Tbk pada tahun 2016, dan standar
deviasi nya adalah 93,78561%.

Earning per share (EPS)
menunjukkan  bahwa perusahaan
manufaktur  sub  sektor  kimia
memiliki nilai minimum sebesar Rp.-
231,27 nila tersebut dialami oleh
perusahaan Eterindo Wahanatama
Tbk pada tahun 2015. Sedangkan
nilai maksimumnya sebesar
Rp.1.226,36 dialami oleh perusahaan
Chandra Asri Petrochemical  Tbk
pada tahun 2016, dan standar deviasi
nya adalah Rp.267,41599.

Current Asset (CA)
menunjukkan  bahwa perusahaan
manufaktur  sub  sektor  kimia
memiliki nila minimum sebesar
Rp.25.517 nilai tersebut dialami oleh
perusahaan Eterindo Wahanatama
Tbkpada tahun 2018. Sedangkan
nilai maksimumnya sebesar
Rp.28.464.154 dialami oleh
perusahaan Barito Pacific Thk pada
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tahun 2018, dan standar deviasi nya
adalah Rp.6.538.363,467.

Price to Book Value (PBV)
menunjukkan  bahwa perusahaan
manufaktur  sub  sektor kimia
memiliki nilai minimum sebesar Rp.-
0,503, nila tersebut dialami oleh
perusahaan Eterindo Wahanatama
Tbkpada tahun 2017. Sedangkan
nilai maksimumnya sebesar
Rp.11,187, dialami oleh perusahaan
Eterindo Wahanatama Tbk pada
tahun 2016, dan standar deviasi nya
adalah Rp.1,832116.

Return saham (RS) dari
perusahaan manufaktur sub sektor
Kimia menunjukkan nilai
minimumnya adalah Rp.-0,700, nilai
tersebut dialami oleh perusahaan
Eterindo Wahanatama Tbk pada
tahun 2015. Dan nilai maksimumnya
adalah Rp.10.227, nilai tersebut
didami oleh perusashaan Barito
Pacific Tbk pada tahun 2016, dan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dilakukan dengan uji stastistik yang
sdlah satunya dapat dilihat melalui
Kolmogorov- Smirnov (K-S). Hasl
yang diperoleh dari uji normalitas
adalah sebagal berikut:

Tabel 4.2
Uji Normalitas One Sample
Kolmogorov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Mean
Normal Parameters®” Std.
Deviation
Absolute
Most Extreme Differences Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

45
0E-7

1,54180981

279
279
-,187
1,873
,002

Unstandardized Residual
N 22
Normal Parameters®® Mean 08-7
Std. Deviation 1,15635668
Absolute ,097
Most Extreme Differences .
Positive ,086
Negative -,097
Kolmogorov-Smirnov Z ,457
Asymp. Sig. (2-tailed) ,985

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

standar deviasi sebesar Rp.1,711635.

4.3. Uji Asums Klasik
4.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linear variabel terikat
dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi data normal
atau mendekati normal. Untuk
mendeteksi normalitas dapat

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Output SPSS
versi 20 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 uji
normalitas menggunakan  uji
Kolmorogorov-Smirnov, menunjukan
bahwa data tidak berdistribus secara
normal. Karena berdasarkan Output
yang dihasilkan nilai Asymp.Sg (2-
tailed) adalah 0,002, nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Berikut
hasil uji normalitas setelah dilakukan
metode semi-log kedalam bentuk
logaritma natural.

Tabel 4.3
Uji Normalitas One Sample
K olmogor ov- Smirnov (Setelah
Tranformas Data)
Sumber : Output SPSS vers

20 (data diolah)
Berdasarkan Tabd 4.3
diketahui bahwa setelah

ditranformasi data nilai N dari 45
menjadi 22 dengan nilai signifikan
Sebesar 0,998. Karena nilai
signifikan 0,998 lebih  besar
dibandingkan tingkat signifikansi
0,05. Ha ini berati asums
normalitas terpenuhi.
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Hasil uji normalitas juga
dapat dilihat pada uji normalitas
grafik histogram pada gambar 4.1
berikut ini:

e |
u'/:f \.

Fregquency

|

Gambar 4.1
Grafik Histogram Uji Nor malitas

Grafik histogram pada
gambar 4.1 di atas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal
dengan memiliki kurva berbentuk
lonceng dimana distribusi data tidak
miring ke kiri maupun miring ke
kanan.Hal ini menunjukkan bahwa
data telah terdistribus  secara
normal.Hal ini juga didukung dengan

menggunakan normal P-plot
regression.
Hasil uji normalitas juga

dapat dilihat pada uji normalitas P-
PLOT pada gambar 4.2 berikut ini:

MNormal P-P Plct of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_RS

1,

0.3 o]

0,4

Expected Cum Prob
Q

T T T
] 0,2 a1 uE U 10
QObserved Cum Prok

Gambar 4.2
Normal P-Plot Uji Nor malitas

Pada dasarnya normalitas
sebuah data dapat dikenai atau
dideteksi dengan melihat pesebaran
data (titik) pada sumbu diagona dari
grafik histrogram dari residuanya.
Pada gambar 4.2 diatas menunjukkan
data berdistribusi normal karena data
menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histrogramnya.

4.3.2. Uji Multikolinearitas
Dalam suatu model regresi
yang baik selain data terdistribusi
secara normal juga tidak mengalami
multikolinearitas. Multikolinearitas
merupakan Kkorelas antara satu
variabel bebas dengan variabel bebas

lainnya.  Untuk Tabel berikut
menyajikan hasi uji
multikolinearitas.

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

(Constant)
LN_NPM

,324

3,090

1 LN_EPS ,830 1,205
LN_CA ,652 1,535
LN_PBV ,353 2,829

a. Dependent Variable: LN_RS

Sumber : Output SPSS vers 20 (data
diolah)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat
dilihat bahwa nilai VIF setigp
variabel dibawah 10 dan nila
tolerance setiap variabel lebih besar
dari 0,1 sehingga tidak terdapat
hubungan atau korelas antara satu
variabel bebas dengan variabel bebas
lainnya. Dari tabel diatas dapat
dinyatakan bahwa data penelitian
tidak mengalami multikolinearitas
sehingga model regresi yang ada
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layak dipakai dalam memprediksi
return saham.
4.3.3. Uji Autokorelas
Uji autokorelasi dalam

penelitian ini digunakan uji Durbin-
Watson.Berikut ini hasil berdasarkan
uji Durbin-Watson.

Tabel 4.5

Hasil Uji Autokolerasi (Durbin-
Watson)

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Error Durbin-
Square | R Square of the Watson
Estimate

1 ,669° 447 ,317 1,28522 2,287

a. Predictors: (Constant), LN_PBV, LN_CA, LN_EPS, LN_NPM
b. Dependent Variable: LN_RS

Sumber : Output SPSS vers 20 (data
Diolah)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat
dilihat bahwa nila  Durbin-
Watson2,197  nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel
Durbin-Watson, lihat pada tabel
Durbin-Watson berapa nilai du (batas
atas) dengan nilai signifikansi 5%,
jumlah sampel (n) =22 dan jumlah
variabel independen (k=4),

DW =2.287
d  =09578
du  =1.7974
(4-dl) =3.0422

(4-du) =2.2026

Maka dengan begitu dapat
hasil perhitungan bahwa nilai DW
berada diantara (4-du) dan (4-dl).
Maka dalam hasil regres ini tidak
ditolak . (4-du < DW < 4dl). (2,1884
< 2,197 < 3,0728). Namun jika
hipotesisnya nol maka tidak ada
korelas negatif.

4.3.4. Uji Heteroskedastisitas
Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatter plot
antara SRESID pada sumbu Y, dan
ZPRED pada sumbu X. Ghozali

(2013:139) menyatakan Uji
Heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan varians dari
resdual  satu pengamatan ke
pengamatanyang lain. Jika tidak ada
pola yang jelas, serta fitik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Depandent Varlakle: LN_RS

=
c %

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS versi 20 (data
Diolah)

Gambar 4.3 Uji
Heter oskedastisitas

Perhatikan bahwa
berdasarkan Gambar 4.3, tidak
terdapat pola yang begitu jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka Opada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.

44. Analiss Regres Linier
Berganda

Penelitian  ini  diandisis
dengan model regresi linear berganda
untuk melihat seberapa besar
pengaruh Net Profit Margin (NPM),
Earning per share (EPS), Current
Asset (CA) dan Price to Book Value
(PBV) terhadap returnsaham dengan
model dasar sebagal berikut:

LnRS = a+ B1NPM + B,EPS
+ B3CA + B4PBV+ e

Dimana:

Jurnal Sains Riset | Volume 10, Nomor 2, September 2020




Jurnal Sains Riset (JSR)

p-ISSN 2088-0952, e-ISSN 2714-531X
http:/ /journal.unigha.ac.id /index.php/JSR

DOIL. 10.47647 /jsr.v10i12

RS  : ReturnSaham

a . Konstanta

NPM : Net Profit Margin
EPS : Earning Per Share
CA  : Current Asset

PBV : Priceto Book Value

Ln : Log Natural
B1234 : Koefesien Regresi

e . Error
Tabel 4.6
AnalisisRegres Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized

Coefficients dized
Coeffici
ents

B Std. Error Beta

Standar t Sig.

3,196 3,69
6

3,48
3

1 LN_EPS -111 ,223 -,099 | -,499

2,66
7

(Constant) | -11,811

LN_NPM 1,754 ,504 1,104

LN_CA ,501 ,188 ,596

-1,294 ,445 -883 | 2,91
2

LN_PBV

,002

,003
,624
,016

,010

a. Dependent Variable: LN_RS

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh
persamaan regres linear berganda

sebagai berikut:

LNRS=-11,811 + 1,754 NPM-
0,111EPS +0,501CA-
1,294PBV + e

Keterangan :
1. Persamaan regresi linear

berganda diatas, diketahui
mempunyai nilai  konstanta
sebesar -11,811dengan tanda

negatif. Sehingga besaran
konstanta menunjukkan
bahwa jika variabel

independen net profit margin
(NPM), Earning per share
(EPS),Current Asset (CA)
dan Price to Book Value
(PBV)di anggap konstan,
maka variabel dependen yaitu
return saham bernilai-11,811.
2. Koefisen variabe NPM
sebesar 1,754artinya  jika

NPM naik 1% maka akan
meningkatkan return saham
sebesar1,754% dengan asumsi
nila  variabel independen
lainnya tetap.

3. Koefisen variabel EPS,
sebesar -0,11lartinya jika
EPSnaik RP.1 maka akan
menyebabkan penurunan
pada return saham sebesar
RP.0,111 dengan asumsi nilai
variabel independen lainnya
tetap.

4. Koefisien variabel CAsebesar
1,2%4artinya jika CAnak
RP.1maka akan
meni ngkatkanr etur nsahamseb
esarRP.1,294 dengan asumsi
nila  variabel independen
lainnya tetap.

5. Koefisen variabe PBV
sebesar -0,544 artinya jika
PBV nak RP.1 maka
menyebabkan penurunan
padar etur nsahamsebesarRP.0
;544 dengan asums nila
variabel independen lainnya
tetap.

4.5
45.1.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Parsial (Uji t)
Pengujian ini untuk
mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen (secara
parsial). Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai
signifikansi t yang ditunjukkan oleh
sig dari t pada Tabel 4.6 dengan
tingkat signifikans yang diambil
daam hal ini 0,05. Jika nilai sig <

0,05 maka variabel independen
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen. Dari  hasil  pengujian

regres nila sig diketahui sebagai
berikut :
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Tabel 4.7
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standar t Sig.
Coefficients dized

Coeffici
ents

B Std. Error Beta

(Constant) -11,811 3,196 3,69 | ,002

3,48
3

1 LN_EPS -111 ,223 -,099 | -,499 | ,624
2,66
7

LN_NPM 1,754 ,504 1,104 ,003

LN_CA ,501 ,188 ,596 ,016

LN_PBV -1,294 ,445 -883 | 291 ,010
2

a. Dependent Variable: LN_RS

Sumber : Output SPSS vers 20 (data
Diolah)

Berdasarkan hasi|
perhitungan menggunakan SPSS
versi 20, dapat dilihat bahwa variabel
independen NPM, CA dan PBV
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap variabel dependen yaitu
return saham dengan tingkat
signifikan (0,003)(0,016) dan (0,010)
lebih kecil dari 0,05. Sedangkan pada
EPS  tidakberpengaruh secara
signifikan terhadap variabel
dependen yaitu return saham dengan
tingkat signifikan 0,624 lebih besar
dari 0,05.

1. Hasl Uji Hipotesis pengaruh
Net profit margin (NPM)
terhadap return saham.
Berdasarkan persamaan
regresi terlihat bahwa
koefisien untuk variabel ini

bernila positif sebesar 1,754 3.

sehingga dapat diartikan
bahwa pengaruh yang
diberikan oleh NPM terhadap
return saham adalah positif.
Koefisien regresi  sebesar
1,752 berarti setiap kenaikan
NPM  sebesar 1% akan
meningkatkan return saham
sebesar 1,754%.

Pada hasil pengujian parsia
(uji t) terhadap return saham
menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,003 artinya nilai

6 2.

signifikannya dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel NPM
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
returnsaham.

Hasil Uji Hipotesis pengaruh
Earning per share (EPS)
terhadap return saham.
Berdasarkan persamaan
regresi terlihat bahwa
koefisien untuk variabel ini
bernilai negatif sebesar-0,111
sehingga dapat diartikan
bahwa pengaruh yang
diberikan oleh EPS terhadap
returnsahamadalah  negatif.
Koefisien regresi sebesar -
0,111 berarti setiap kenaikan
EPS sebesar RP.1  akan
menyebabkan penurunan
terhadap returnsaham
sebesarRP.0,111.

Pada hasil pengujian parsia
(uji t) terhadap
returnsahammenunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,624
artinya nilai  signifikannya
diatas 0,05. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa variabel
EPS tidakmempunyal
pengaruhsecara  signifikan
terhadapr eturnsaham.

Hasil Uji Hipotesis pengaruh
Current Asset (CA) terhadap
returnsaham.

Berdasarkan persamaan
regresi terlihat bahwa
koefisien untuk variabel ini
bernilai positif
sebesar0,501sehingga  dapat
diartikan bahwa pengaruh
yang diberikan oleh
CAterhadap

returnsahamadalah  positif.
Koefisen regres  sebesar
0,501berarti setigp kenaikan
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CAsebesar RP.1 akan
meningkatkanr eturnsahamseb
esar RP.0,458.

Pada hasil pengujian parsia
(uji t) terhadap returnsaham.
menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,016 artinya nilai
signifikannya dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel
CAberpengaruh positif dan
signifikan
terhadapr etur nsaham.

4. Hasil Uji Hipotesis pengaruh
Price to Book Value (PBV)
terhadap returnsaham.
Berdasarkan persamaan
regresi terlihat bahwa
koefisien untuk variabel ini
bernilai  negatif  sebesar-
1,294sehingga dapat diartikan
bahwa  pengaruh yang
diberikan PBVterhadap
returnsahamadalah  negatif.
Koefisien regres sebesar -
1,294berarti setigp kenaikan
PBV sebesar
Rp.1lakanmenyebabkan
penurunan padareturnsaham
sebesar Rp.-1,294.

Pada hasil pengujian parsia
(uji t) terhadap
returnsahammenunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,010
artinya nilai signifikannya di
bawah 0,05. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa variabel
PBV berpengaruh secara
negatif dan signifikan
terhadapr eturnsaham.

4.5.2. Uji Simultan (Uji F)
Pengujian  ini  digunakan
untuk menguji signifikansi
bagaimanavariabel independen yaitu,
net profit margin (NPM), Earning
per share (EPS), Current Asset (CA)

dan Price to Book Value (PBV)
memiliki pengaruhsecara bersama-
sama terhadap variabel dependen
yaitu, returnsaham (RS).

Tabel 4.8

Hasil uji F

ANOVA?

Model Sum of Df Mean
Squares Square

Sig.

Regression 22,719 4 5,680

1 Residual 28,080 17 1,652

Total 50,799 21

3,43

,031
b

a. Dependent Variable: LN_RS
b. Predictors: (Constant), LN_PBV, LN_CA, LN_EPS, LN_NPM

Sumber : Output SPSS versi 20 (data
Diolah)

Pada Tabel 4.8 dapat dilihat
bahwa hasil uji F menunjukkan nilai
F hitung sebesar 3,438dengan nilai
signifikans sebesar 0,031. Nilai
signifikans tersebut lebih kecil dari

0,05 ha tersebut menunjukkan
bahwa variabel independen
berpengaruh secara simultan

terhadap variabel dependen. Artinya,
setigp perubahan yang terjadi pada
Net Profit Margin (NPM), Earning
per share (EPS), Current Asset (CA)
dan Price to Book Value (PBV)
secara bersama-sama berpengaruh

secara signifikansi terhadap
returnsaham (RS).
45.3. Analisis Koefisien
Determinasi

Koefisien determinas

merupakan  suatu  nilai  (nilai
proporsi) yang mengukur seberapa
besar kemampuan variabel-variabel
bebas yang digunakan dalam
persamaan regresi, dalam
menerangkan varias variabel tak
bebas. Intinya koefisien determinasi
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalan variasi  variabel
dependen. Besarnya  koefisien
determinasi ini adalah 0 sampai
dengan 1. Apabila nila koefisien
determinas semakin  mendekati
angka 1, maka semakin baik
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kemampuan model dalam
menerangkan variabel  dependen.
Berikut adalah tabel koefisien
determinasi :

Tabel 4.9

Hasil Uji K oefisien Deter minasi R?

Model Summary”
Model R R Adjusted
Square R
Square
1 ,669% 447 ,317 1,28522
a. Predictors: (Constant), LN_PBV, LN_CA, LN_EPS,
LN_NPM
b. Dependent Variable: LN_RS

Sumber : Output SPSS versi 20 (data
Diolah)

Std. Error of
the Estimate

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai
koefisien determinasi terletak pada
kolom R-Square. Diketahui nilai
koefisien determinasi sebesar 0,669
atau  66,9%. Angka tersebut
menunjukkan bahwa  variabel
dependen yang digunakan dapat
dijelaskan oleh variabel net profit
margin (NPM), Earning per share
(EPS), Current Asset (CA) dan Price
to Book Value (PBV) sedangkan
sisanya sebesar 33,1% dijelaskan
oleh faktor-faktor yang lain yang di
anggap tetap yang tidak dimasukkan
ke dalam penelitian ini.

4.6. Pembahasan
4.6.1. Pengaruh Net profit margin
(NPM) Terhadap
ReturnSaham(RS)
Berdasarkan persamaan
regresi terlihat bahwa koefisien
untuk variabel ini bernilai positif
sebesar 1,754 sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh NPM terhadap return
saham adalah positif. Dengan nilai
signifikan sebesar 0,003 artinya nilai
signifikannya dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel NPMberpengaruh positif
dan signifikan terhadapreturn saham.

Ha ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang mendapatkan NPM
yang lebih besar konsisten memiliki
returnsaham yang lebih  besar.
Perusahaan dengan  kemampuan
menghasilkan pendapatan bersihnya
terhadap penjualan yang di capa
mempengaruhi investor  untuk
masuksehingga sahamnya di pasar
bursa banyak diburu pembeli.
Peningkatan permintaan terhadap
saham dapat mempengaruhi harga
saham tersebut, sehingga ha ini

berdampak terhadap returnsaham.
Hasil ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Putra(2015) bahwa
Secara simultan bahwa ROA, NPM,
dan EPS berpengaruh terhadap
returnsaham. Secara parsid ROA
dan NPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap returnsaham,
sedangkan EPS memiliki pengaruh
secara negatif dan tidak sigfnifikan
terhadap returnsaham.Namun
bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wasih (2017)
yang menyatakan bahwa returnon
asset, net profit margin, price
earning ratio, price to book value,
dan debt to equity ratio secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
returnsaham. Namun NPM tidak
berpengaruh terhadap
returnsaham.sedangkan PBV
berpengaruh terhadap returnsaham.
452 Pengaruh Earning Per
Share (EPS) Terhadap
ReturnSaham (RS)
Berdasarkan persamaan
regres terlihat bahwa koefisien
untuk variabel ini bernila negatif
sebesar -0,111 sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh EPS terhadap return
saham adalah negatif. Dengan nilai
signifikan sebesar 0,624 artinya nilai
signifikannya diatas 0,05. Sehingga
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dapat dismpulkan bahwa variabel
EPS tidakmempunyai  pengaruh
secara sSignifikan  terhadapreturn
saham.

Ha ini mengidentifikasikan
bahwa sebagian besar investor
menginginkan laba jangka pendek
berupa capital gaindari investasinya
sehingga mempertimbangkan
pembelian saham tanpa melihat EPS.
Hasil ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Putra(2015) bahwa secara simultan
bahwa ROA, NPM, dan EPS
berpengaruh terhadap returnsaham.
Secara parsal ROA dan NPM
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap returnsaham, sedangkan
EPS memiliki pengarun secara
negatif dan tidak sigfnifikan terhadap
returnsaham. Namun penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yusril (2015)
yang menyatakan bahwa secara
simultan dan signifikan ROA, EPS
dan DER berpengaruh terhadap
return saham. Variabel ROA dan
EPS berpengaruh singnifikan
terhadap return ssham namun DER

tidak berpengaruh signifikan

terhadap return saham.

453 Pengaruh Current Asset
(CA) Terhadap
ReturnSaham (RYS)
Berdasarkan persamaan

regresi terlihat bahwa koefisien
untuk variabel inibernilai  positif
sebesar 0,501 sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh CA terhadap return
saham adalah positif. Dengan nilai
signifikan sebesar 0,016 artinya nilai
signifikannya dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CA berpengaruh positif dan
signifikan terhadapreturn saham.
Daam mengoperasikan
sebuah perusahaan tingkat current

asset (CA) sangat dilihat karena
perputaran yang tinggi dan paling
cepat bisa dijadikan uang tunai
sehingga para menarik para investor
untuk membeli saham dengan begitu
pada harga saham akan
mempengaruhi  return saham dan
para investor juga sangat tertarik
pada investas jangka pendek. Ini
sesual dengan teori yang
dikemukakan oleh (Fahmi, 2018:31)
Current Asset merupakan aset yang
memiliki tinggkat perputaran yang
tinggi dan paling cepat bisa dijadikan
uang tunai, dengan penetapan
periode waktu biasanya 1 tahun.
454 Pengaruh Price to Book
Value (PBV) Terhadap
ReturnSaham (RS)
Berdasarkan persamaan regres
terlinat  bahwa koefisen untuk
variabel ini bernilai negatif sebesar -
1,294 sehingga dapat diartikan
bahwa pengaruh yang diberikan PBV
terhadap return saham adalah
negatif. Dengan signifikan sebesar
0,010 artinya nilai signifikannya di
bawah  0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
PBVberpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadapreturn saham.

Apabila PBV rendah maka
return yang akan diterima akan
meningkat, disebabkan PBV yang
rendah menunjukkan bahwa harga
sahamnya murah, jika harga saham
berada dibawah nila bukunya, ada
kemungkinan harga saham tersebut
menuju keseimbangan minimal sama
dengan nila bukunya dan harga
saham perusahaan tersebut
berpotensi |ebih besar untuk naik dan
return  yang  diterima  akan
meningkat.

Hasil ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wash (2017) yang
menyatakan bahwa returnon asset,
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net profit margin, price earning
ratio, price to book value, dan debt
to equity ratio secara bersama-sama
berpengaruh terhadap returnsaham.
Namun NPM tidak berpengaruh
terhadap returnsaham. Sedangkan

PBV berpengaruh terhadap

returnsaham.

455 Variabe Yang Paling
Dominan Berpengaruh

Terhadap Return Saham

Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel paling dominan
yang mempengaruhi return saham
adalah Net Profit Margin (NPM)
karena dalam pendlitian ini hanya
variabel yang mempengaruhi return
saham yaitu NPM, CA, dan PBV.
Berdasarkan  persamaan  regres
terlinat bahwa koefisien untuk
variabel ini NPM bernila positif
sebesar 1,754 sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh NPM terhadap
returnsaham adalah positif,
sedangkan nilai signifikan sebesar
0,003 artinya nila signifikannya
dibawah 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
NPMberpengaruh positif dan
signifikan terhadapr eturnsaham.

Berdasarkan persamaan
regres terlihat bahwa koefisien
untuk variabel CA bernilai positif
sebesar 0,501 sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh CA  terhadap
returnsaham adalah
positif,sedangkan nilai  signifikan
sebesar 0,016 artinya nila
signifikannya dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CA berpengaruh positif dan
signifikan terhadapr etur nsaham.
Sedangkan berdasarkan persamaan
regresi terlihat bahwa koefisien
untuk variabel PBV bernila negati
sebesar -1,294 sehingga dapat

diartikan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh PBVterhadap return
saham adal ah negatif,sedangkan nilai
signifikan sebesar 0,010 artinya nilai
signifikannya dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel PBV berpengaruh
secaranegatif dan signifikan
terhadapr eturn saham.

Dari kesmpulan diatas dapat
dismpulkan bahwa NPM memiliki
nilai koefesien tinggi yaitu 1,754
dengan nilai  signifikan paling
terkecil yaitu 0,003. Karena variabel
yang paling dominan adalah variabel
dengan koefesien tertinggi dan
tingkat nilai signifikannya paling
terkecil.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasll penelitian pada
perusahaan Manufaktur dengan sub
sektor kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI), berdasarkan
data yang di ambil dari tahun 2014
sampai  dengan 2018  dapat
disimpulkan sebagai berikut :

5. Hasil Uji Hipotesis pengaruh
Net profit margin (NPM)
terhadap return saham.
Berdasarkan persamaan
regresi terlihat bahwa
koefisien untuk variabel ini
bernilai positif sebesar 1,754.
Koefisen regres  sebesar
1,752 berarti setigp kenaikan
NPM sebesar 1% akan
meningkatkan return saham
sebesar 1,754%.Pada hasil
pengujian parsia (uji t)
terhadap  return  saham
menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,003 artinya nilai
signifikannya dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa variabel NPM signifikan terhadap return
berpengaruh  positif  dan saham.

signifikan terhadap return 8. Hasil Uji Hipotesis pengaruh
saham. Price to Book Value (PBV)
Hasil Uji Hipotesis pengaruh terhadap return saham.
Earning per share (EPS) Berdasarkan persamaan
terhadap return saham. regresi terlihat bahwa
Berdasarkan persamaan koefisien untuk variabel ini
regres terlihat bahwa bernilai negatif sebesar -
koefisien untuk variabel ini 1,294. Koefisien  regres
bernilai negatif sebesar - sebesar -1,294 berarti setiap
0,111. Koefisen regres kenaikan PBV sebesar Rp.1
sebesar -0,111 berarti setiap akan menyebabkan
kenailkan EPS sebesar RP.1 penurunan pada return saham
akan menyebabkan sebesar Rp.-1,294. Pada hasil
penurunan terhadap return pengujian parsia (uji t)
saham sebesar RP.0,111. terhadap return saham
Pada hasil pengujian parsia menunjukkan nilai signifikan
(uji t) terhadap return saham sebesar 0,010 artinya nila
menunjukkan nilai signifikan signifikannya di bawah 0,05.
sebesar 0,624 artinya nilai Sehingga dapat disimpulkan
signifikannya diatas 0,05. bahwa variabel PBV
Sehingga dapat disimpulkan berpengaruh secara negatif
bahwa variabel EPS tidak dan signifikan  terhadap
mempunyai pengaruh secara return saham.

signifikan terhadap return 9. Variabe Y ang Paling
saham. Dominan Berpengaruh
Hasil Uji Hipotesis pengaruh Terhadap Return Saham
Current Asset (CA) terhadap Daam penelitian ini yang
return saham. menjadi  variabel  paling
Berdasarkan persamaan dominan yang mempengaruhi
regresi terlihat bahwa return saham adalah Net
koefisien untuk variabel ini Profit Margin (NPM) karena
bernilai positif sebesar 0,501. NPM memiliki nilai
Koefisien regres  sebesar koefesien tinggi yaitu 1,754
0,501 berarti setiap kenaikan dengan nilai signifikan paling
CA sebessr RP.1  akan terkecil yaitu 0,003. Karena
meningkatkan return saham variabel yang paling dominan
sebesar RP.0,458. Pada hasil adalah  variabe dengan
pengujian parsia (uji 1) koefesien  tertinggi dan
terhadap  return  saham. tingkat nila signifikannya
menunjukkan nilai signifikan paling terkecil.

sebesar 0,016 artinya nilai

signifikannya dibawah 0,05. 5.2. Keterbatasan Pendlitian

Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel CA
berpengaruh  positif  dan

Namun dalam penelitian ini

peneliti juga memiliki keterbatasan

yaitu:
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1. Sampel penditian terbatas
pada Perusahaan Manufaktur

sub sektor kimia yang
terdaftar di di Bursa Efek
Indonesia, perusahaan

Manufaktur banyak terbagi
lagi dalam beberapa sektor
dan di dalam sektor terdiri
beberapa sub sektor, sehingga
hasil penelitian belum dapat
di generalisasi. Dari sampel
tersebut tidak dapat
menggambarkan secara
umum semua jenis
perusahaan di Indonesia.

2. Penditi hanya menggunakan
4 variabel (Net Profit Margin
(NPM), Earning per share
(EPS), Current Asset (CA)
dan Price to Book Value
(PBV)) dadam mengandisa
perusahaan Manufaktur sub
sektor Kimia terhadap
mempengaruhi return saham
sehingga masih  banyak
variabel-variabel  lain yang
belum diteliti.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil analisis
penelitian dan keterbatasan
penelitian, maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran, antara
lain :

1. Daam penelitian selanjutnya
disarankan  tidak  hanya

menggunakan perusahaan
manufaktur  sga  sebagai
sampel tetapi juga
menggunakan seluruh

perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Memperluas sampel
penelitian misalnya
memperpanjang periode
pengamatan dan
menambahkan sampel

perusahaan dari semua jenis
kategori industri di pasar
modal yang lain misalnya di
Bursa Efek Malaysia atau
Bursa Efek Singapura agar
sampel yang di dapat lebih
akurat.

3. Untuk pendlitian selanjutnya
variabel independen yang
tidak berpengaruh di ganti
dengan variabel lain, seperti
curret ratio, total asset
turnover, debt to equity ratio,
return  on  equity dan
sebagainya.
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